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Abstract: Rendahnya kemampuan siswa SMPN 17 Mataram dalam 

mengaitkan konsep sains dengan kehidupan sehari-hari, akibat 

pembelajaran yang masih berorientasi pada hafalan dan kurang kontekstual, 

menjadi latar belakang utama kegiatan pengabdian ini. Tujuan dari 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman, literasi sains, serta motivasi belajar siswa melalui edukasi 

penerapan sains dalam konteks nyata. Metode pelaksanaan meliputi empat 

tahap: analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara, penyusunan 

program edukasi berbasis pendekatan kontekstual, pelaksanaan kegiatan 

berupa demonstrasi, eksperimen sederhana (seperti pembuatan es krim), 

serta diskusi interaktif, dan diakhiri dengan refleksi. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman siswa yang ditandai dengan 

kemampuan mereka menjelaskan kembali konsep IPA menggunakan 

contoh sehari-hari, serta munculnya sikap positif dan antusiasme tinggi, 

terutama dalam topik kesehatan, penghematan energi, dan pengelolaan 

lingkungan. Pembahasan menegaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik 

dan kontekstual mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan kesadaran ilmiah siswa. Kesimpulannya, kegiatan ini 

berhasil menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik sains di 

sekolah. Implikasi dari PkM ini adalah perlunya pengembangan kegiatan 

serupa secara berkelanjutan dengan cakupan materi yang lebih luas dan 

metode yang lebih variatif sebagai strategi penguatan literasi sains di 

tingkat sekolah menengah pertama. 
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Pendahuluan   
 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi pada abad ke-21 menuntut peserta didik 

tidak hanya memahami konsep sains secara teoritis, 

tetapi juga mampu menerapkan sains dalam 

kehidupan sehari-hari (OECD, 2023). Pembelajaran 

sains yang kontekstual menjadi penting karena 

dapat membantu siswa memahami keterkaitan 

antara materi yang dipelajari di sekolah dengan 

fenomena yang mereka temui dalam kehidupan 
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nyata (Setiyorini, 2018). Literasi sains merupakan 

salah satu kompetensi utama yang perlu dimiliki 

peserta didik agar mampu berpikir kritis, 

memecahkan masalah, serta mengambil keputusan 

berdasarkan bukti ilmiah (Yuliati, 2017; Pratiwi, 

et.al, 2019). Penguatan pemahaman dan penerapan 

sains sejak jenjang sekolah menengah pertama 

menjadi langkah strategis dalam membentuk 

generasi yang adaptif dan berdaya saing (Mellyzar, 

et.al, 2022; Santiawati, et.al, 2022). 

Namun demikian, proses pembelajaran 

sains di sekolah masih sering berorientasi pada 

penguasaan konsep dan hafalan, sehingga siswa 

kurang memperoleh pengalaman nyata dalam 

menghubungkan sains dengan aktivitas sehari-hari. 

Kondisi ini menyebabkan peserta didik memandang 

sains sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang 

relevan dengan kehidupan mereka. Padahal, 

berbagai aktivitas sehari-hari seperti memasak, 

menjaga kesehatan, penggunaan energi, hingga 

pengelolaan lingkungan merupakan bagian dari 

penerapan konsep-konsep sains (UNESCO, 2017). 

Pembelajaran yang kurang kontekstual dapat 

berdampak pada rendahnya motivasi belajar dan 

kemampuan literasi sains siswa. Oleh sebab itu, 

diperlukan kegiatan edukatif yang mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 

nyata, menarik, dan dekat dengan kehidupan 

peserta didik. 

Selain itu, hasil berbagai studi 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains 

peserta didik di SMPN 17 Mataram masih 

memerlukan penguatan. Rendahnya kemampuan 

siswa dalam mengaitkan konsep sains dengan 

penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari 

menjadi salah satu tantangan dalam pembelajaran 

IPA di sekolah. Peserta didik cenderung mampu 

menghafal konsep, tetapi belum optimal dalam 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam 

konteks nyata. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

inovasi kegiatan pembelajaran dan edukasi yang 

lebih aplikatif agar siswa mampu memahami 

manfaat sains secara langsung dalam kehidupan 

mereka. Dengan demikian, kegiatan edukasi 

berbasis pengalaman nyata menjadi salah satu 

alternatif solusi untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan sains siswa. 

Siswa sekolah menengah pertama berada 

pada tahap perkembangan kognitif yang 

memerlukan pengalaman belajar konkret agar 

konsep yang dipelajari dapat dipahami secara 

optimal (Nainggolan, 2021; Qur’ani, et.al, 2024). 

Kegiatan edukasi penerapan sains dalam kehidupan 

sehari-hari dapat menjadi media pembelajaran yang 

efektif untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, 

keterampilan berpikir ilmiah, dan kemampuan 

memecahkan masalah (Pertiwi, et.al, 2018; 

Kurniawan, 2025; Amelia, et.al 2025). Melalui 

kegiatan praktik sederhana, demonstrasi, dan 

diskusi kontekstual, siswa dapat melihat secara 

langsung manfaat sains dalam kehidupan mereka 

(Nurmalasari, et.al, 2024). Pendekatan ini juga 

sejalan dengan prinsip pembelajaran saintifik dalam 

kurikulum yang menekankan pada aktivitas 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengomunikasikan hasil pembelajaran. 

Kegiatan edukasi penerapan sains juga 

dapat mendukung pembentukan karakter peserta 

didik, seperti sikap peduli lingkungan, disiplin, rasa 

ingin tahu, serta kemampuan bekerja sama. Melalui 

pembelajaran yang melibatkan praktik dan 

pengamatan langsung, siswa dapat belajar untuk 

berpikir logis, sistematis, dan bertanggung jawab 

terhadap lingkungan sekitarnya. Misalnya, 

pemahaman tentang pengelolaan sampah, 

penghematan energi, dan pola hidup sehat 

merupakan bentuk penerapan sains yang sangat 

dekat dengan kehidupan siswa. Sehingga, edukasi 

sains tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

materi, tetapi juga pada pembentukan sikap dan 

keterampilan hidup yang bermanfaat bagi peserta 

didik di masa depan (Pertiwi, et.al, 2018; Arisma, 

et.al, 2024). 

SMPN 17 Mataram sebagai salah satu 

institusi pendidikan tingkat menengah pertama 

memiliki peran penting dalam membangun 

kemampuan literasi sains peserta didik. Upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran sains perlu 

didukung melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang bersifat edukatif dan aplikatif. 

Kegiatan ini diharapkan dapat membantu siswa 

memahami bahwa sains bukan hanya teori di dalam 

kelas, tetapi juga bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan edukasi 

ini dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa serta membangun budaya 

ilmiah di lingkungan sekolah. Siswa dapat memiliki 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

menyenangkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan 

kegiatan pengabdian dengan judul “Edukasi 

Penerapan Sains dalam Kehidupan Sehari-hari bagi 
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Siswa SMPN 17 Mataram” menjadi penting untuk 

dilaksanakan. Kegiatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep-

konsep sains yang dekat dengan kehidupan mereka, 

menumbuhkan keterampilan berpikir ilmiah, serta 

memperkuat literasi sains peserta didik. Selain 

memberikan manfaat bagi siswa, kegiatan ini juga 

menjadi bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam 

mendukung peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah melalui penerapan ilmu pengetahuan yang 

kontekstual dan aplikatif. 

 

Metode Pelaksanaan   
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan 

yang bersifat partisipatif dan edukatif. Tahap 

kegiatan sebagai berikut, 1) tahap pertama adalah 

analisis kebutuhan (studi pendahuluan) yang 

dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat 

pemahaman siswa terkait penerapan konsep-konsep 

sains dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini 

dilakukan observasi awal dan wawancara dengan 

siswa serta guru untuk mengetahui permasalahan 

yang dihadapi siswa dalam memahami keterkaitan 

materi IPA dengan aktivitas sehari-hari. Hasil 

analisis kebutuhan tersebut digunakan sebagai dasar 

dalam menentukan bentuk edukasi dan materi 

kegiatan yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik; 2) tahap kedua adalah penentuan solusi dan 

penyusunan program edukasi. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, diketahui bahwa siswa 

memerlukan pembelajaran sains yang lebih 

kontekstual dan aplikatif agar mampu memahami 

manfaat sains dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini dipilih agar siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih nyata dan bermakna; 

3) tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan 

edukasi. Pada tahap ini tim pengabdian 

memberikan materi dan pendampingan kepada 

siswa melalui kegiatan demonstrasi, eksperimen 

sederhana, serta pengamatan fenomena sains yang 

dekat dengan kehidupan peserta didik. Siswa 

dilibatkan secara aktif dalam setiap kegiatan agar 

mampu menghubungkan konsep-konsep IPA 

dengan situasi nyata yang mereka alami sehari-hari. 

Selain itu, digunakan media pembelajaran 

kontekstual untuk membantu siswa memahami 

penerapan konsep sains secara lebih mudah dan 

menarik. Kegiatan ini juga dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

kolaboratif, dan pemecahan masalah siswa; 4) tahap 

keempat adalah diskusi dan refleksi kegiatan. 

Setelah pelaksanaan edukasi, siswa diajak 

berdiskusi mengenai pengalaman belajar yang telah 

diperoleh serta manfaat penerapan sains dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan refleksi dilakukan 

untuk mengetahui perkembangan pemahaman 

siswa setelah mengikuti kegiatan edukasi. Selain 

itu, siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat, pengalaman, dan contoh 

penerapan sains yang mereka temukan di 

lingkungan sekitar. Tahap ini bertujuan untuk 

memperkuat pemahaman konseptual sekaligus 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya 

sains dalam kehidupan. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian ini meliputi lembar observasi, lembar 

wawancara, dan dokumentasi kegiatan. Lembar 

observasi digunakan untuk mengamati keterlibatan 

dan respons siswa selama kegiatan berlangsung, 

sedangkan wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai pemahaman siswa 

terkait penerapan sains dalam kehidupan sehari-

hari. Dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung pelaksanaan kegiatan pengabdian. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis secara 

deskriptif untuk mengetahui efektivitas kegiatan 

edukasi yang telah dilaksanakan. 
Hasil dan Pembahasan   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan judul “Edukasi Penerapan Sains dalam 

Kehidupan Sehari-hari bagi Siswa SMPN 17 

Mataram” dilaksanakan sebagai upaya 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep sains yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari. Kegiatan ini diikuti oleh siswa SMPN 17 

Mataram dengan pendekatan edukatif dan 

partisipatif melalui penyampaian materi, 

demonstrasi sederhana, diskusi, dan praktik 

langsung. Pelaksanaan kegiatan menunjukkan 

antusiasme siswa yang tinggi karena materi yang 

diberikan berkaitan langsung dengan aktivitas yang 

sering mereka lakukan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Pada tahap awal kegiatan dilakukan 

observasi dan wawancara sederhana untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa mengenai 

penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa telah mengenal konsep IPA secara teoritis, 

namun masih mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan konsep tersebut dengan fenomena 
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nyata di lingkungan sekitar. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran sains 

kontekstual masih perlu diperkuat agar siswa dapat 

memahami manfaat ilmu pengetahuan secara lebih 

aplikatif. Marlina, et.al (2024) menjelaskan bahwa 

pembelajaran sains yang dikaitkan dengan 

lingkungan sekitar dapat meningkatkan kesadaran 

peserta didik terhadap berbagai permasalahan 

lingkungan dan dampaknya bagi kehidupan 

manusia. 

Materi edukasi yang diberikan yang 

diberikan saat pengabdian mencakup penerapan 

konsep sains dalam bidang kesehatan, energi, 

lingkungan, dan perubahan materi. Pada materi 

kesehatan, siswa diberikan pemahaman mengenai 

pentingnya mencuci tangan menggunakan sabun 

sebagai penerapan konsep mikroorganisme dan 

kebersihan lingkungan. Kegiatan ini membantu 

siswa memahami bahwa konsep sains tidak hanya 

dipelajari di kelas, tetapi juga diterapkan dalam 

menjaga kesehatan diri dan lingkungan sekitar. Hal 

ini didukung oleh Purnawati dan Yakin (2025) yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran sains tidak hanya 

berfokus pada penguasaan konsep dan teori di 

dalam kelas, tetapi juga menekankan penerapan 

pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam menjaga kesehatan diri dan 

lingkungan sekitar. Literasi sains membantu peserta 

didik memahami hubungan antara ilmu 

pengetahuan dengan berbagai fenomena yang 

mereka temui dalam kehidupan nyata.  

Selain itu, siswa juga diberikan edukasi 

mengenai penghematan energi dalam kehidupan 

sehari-hari. Tim pengabdian menjelaskan konsep 

perubahan energi dan pentingnya penggunaan 

energi secara bijak melalui contoh sederhana, 

seperti mematikan lampu dan alat elektronik ketika 

tidak digunakan. Hasil diskusi menunjukkan bahwa 

siswa mulai memahami hubungan antara 

penggunaan energi dan pelestarian lingkungan 

sehingga muncul kesadaran untuk menerapkan 

perilaku hemat energi dalam kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik mulai memahami bahwa penggunaan 

energi memiliki hubungan yang erat dengan 

pelestarian lingkungan. Melalui pembelajaran sains 

dan pengamatan terhadap kondisi di sekitar, siswa 

menyadari bahwa penggunaan energi yang 

berlebihan dapat meningkatkan pencemaran 

lingkungan serta mempercepat berkurangnya 

sumber daya alam. Bachtiar, et.al (2024) 

menjelaskan bahwa pemahaman hemat energi 

mendorong munculnya kesadaran peserta didik 

untuk menerapkan perilaku hemat energi dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti mematikan lampu 

dan peralatan elektronik saat tidak digunakan, 

memanfaatkan cahaya alami pada siang hari, serta 

menggunakan energi secara bijaksana sesuai 

kebutuhan. Lebih lanjut Bachtiar, et.al (2024) 

menjelaskan bahwa peserta didik tidak hanya 

memahami konsep energi secara teoritis, tetapi juga 

mampu menerapkan sikap peduli lingkungan 

melalui tindakan nyata yang sederhana namun 

berdampak positif bagi keberlanjutan lingkungan. 

Pada sesi demonstrasi, siswa melakukan 

percobaan sederhana terkait perubahan wujud 

benda dan tekanan udara menggunakan alat dan 

bahan yang mudah ditemukan di lingkungan 

sekitar. Kegiatan demosntrasi lain yakni siswa 

melakukan percobaan pembuatan eskrim dari bahan 

sederhana, Kegiatan demonstrasi ini memberikan 

pengalaman belajar yang lebih nyata bagi siswa 

sehingga mereka lebih mudah memahami konsep-

konsep IPA yang sebelumnya dianggap sulit. 

Pembelajaran berbasis praktik diketahui mampu 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran sains. Demonstrasi 

pembuatan eskrim dari bahan sederhana dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut, 

 

 
 

Gambar 1. Pembuatan Eskrim dari Bahan 

Sederhana 

 

Kegiatan pengabdian juga menekankan 

pentingnya pengelolaan lingkungan melalui 

penerapan konsep sains sederhana. Siswa diberikan 

pemahaman mengenai pemilahan sampah organik 

dan anorganik serta dampak pencemaran 

lingkungan terhadap kesehatan manusia. Melalui 

diskusi interaktif, siswa menunjukkan pemahaman 

yang lebih baik tentang pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah dan rumah sebagai 
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bentuk penerapan ilmu sains dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Selama kegiatan berlangsung, siswa terlihat 

aktif bertanya dan berdiskusi mengenai fenomena-

fenomena sains yang mereka temui dalam 

kehidupan sehari-hari. Beberapa siswa mengaitkan 

materi dengan pengalaman pribadi, seperti proses 

memasak, penggunaan es batu, dan pemanfaatan 

listrik di rumah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran kontekstual mampu 

membantu siswa menghubungkan teori dengan 

realitas kehidupan sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna.  

Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman siswa mengenai 

penerapan sains setelah mengikuti edukasi dan 

demonstrasi. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa 

menjelaskan kembali konsep-konsep IPA 

menggunakan contoh-contoh yang ada di sekitar 

mereka. Selain itu, siswa juga mulai menunjukkan 

perubahan sikap positif terhadap pembelajaran IPA 

karena mereka menyadari bahwa sains memiliki 

manfaat nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan edukasi ini juga memberikan 

dampak positif terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa. Melalui kegiatan diskusi dan praktik 

sederhana, siswa dilatih untuk mengamati 

fenomena, mengidentifikasi masalah, serta 

menyampaikan pendapat berdasarkan hasil 

pengamatan mereka. Pembelajaran yang melibatkan 

pengalaman langsung diketahui dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah dan 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik. 

Antusisme siswa dalam mengikuti kegiatan 

pengabdian dapat dilihat pada Gambar 2 berikut, 

 

 
 

Gambar 2. Antusisme Siswa dalam Kegiatan 

Pengabdian 

 

Dari sisi pelaksanaan kegiatan, dukungan 

pihak sekolah menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan program pengabdian ini. Guru dan 

pihak sekolah memberikan fasilitas dan 

pendampingan selama kegiatan berlangsung 

sehingga proses edukasi dapat berjalan dengan 

baik. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan 

sekolah menjadi bentuk sinergi yang positif dalam 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan, 

khususnya dalam penguatan literasi sains siswa 

sekolah menengah pertama. Meskipun kegiatan 

berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi selama pelaksanaan, seperti 

keterbatasan waktu dan sarana praktik yang 

tersedia. Namun demikian, antusiasme siswa dan 

dukungan sekolah mampu membantu kelancaran 

kegiatan pengabdian. Ke depan, kegiatan serupa 

diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan 

dengan cakupan materi yang lebih luas dan metode 

pembelajaran yang lebih variatif agar manfaat yang 

diperoleh siswa semakin optimal. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian 

“Edukasi Penerapan Sains dalam Kehidupan 

Sehari-hari bagi Siswa SMPN 17 Mataram” 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman, keterampilan, dan motivasi belajar 

siswa dalam bidang sains. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran sains yang 

kontekstual dan aplikatif mampu membantu siswa 

memahami konsep IPA secara lebih mudah dan 

bermakna. Oleh karena itu, kegiatan edukasi 

berbasis penerapan sains dalam kehidupan sehari-

hari perlu terus dikembangkan sebagai salah satu 

upaya meningkatkan literasi sains peserta didik 

OECD. 

 

Kesimpulan   
Kegiatan pengabdian “Edukasi Penerapan 

Sains dalam Kehidupan Sehari-hari bagi Siswa 

SMPN 17 Mataram” berhasil meningkatkan 

pemahaman dan motivasi belajar siswa terhadap 

konsep-konsep sains yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Melalui kegiatan edukasi, demonstrasi, 

dan praktik sederhana, siswa mampu memahami 

penerapan sains dalam bidang kesehatan, 

lingkungan, dan penggunaan energi. Selain itu, 

kegiatan ini juga membantu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis serta kesadaran siswa 

dalam menerapkan perilaku ilmiah dalam 

kehidupan sehari-hari OECD. 
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